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LANDASAN TEORI

A. Deskrips Pustaka
1. Teori Implementas

Menurut Patton dan Sawicki bahwa implementasi berkaitan dengan
berbagai kegiatan yang diarahkan untuk merealisasikan program, dimana
pada posisi ini eksekutif mengatur cara untuk mengorganisir,
menginterpretasikan dan menerapkan kebijakan yang telah diseleks.
Sehingga dengan mengorganisir, seorang eksekutif mampu mengatur
secara efektif dan efisien sumber daya, Unit-unit danteknik yang dapat
mendukung pelaksanaan program, serta melakukan interpretasi terhadap
perencanaan yang telah dibuat, dan petunjuk yang dapat diikuti dengan
mudah bagi realisasi program yang dilaksanakan.!

Jadi tahapan implementasi merupakan peristiwa yang berhubungan
dengan apa yang terjadi setelah suatu perundang-undangan ditetapkan
dengan memberikan otoritas pada suatu kebijakan dengan membentuk
output yang jelas dan dapat diukur. Dengan demikian tugas implementasi
kebijakan sebagal suatu penghubung yang memungkinkan tujuan-tujuan
kebijakan mencapai hasil melalui aktivitas atau kegiatan dan program
pemerintah.

Menurut Robert Nakamura dan Frank Smallwood hal-hal yang
berhubungan dengan implementasi kebijakan? adalah keberhasilan dalam
mengevaluas masalah dan kemudian menerjemahkan ke dalam keputusan-
keputusan yang bersifat khusus.

1 http://www.landasanteori.com/2015/10/pengerti an-i mplementasi -kebij akan. html.

2 Beberapa dimensi dan implementasi pemerintahan mengenai program-program yang
sudah disahkan, kemudian menentukan implementasi, juga membahas aktor-aktor yang
terlibat, dengan memfokuskan pada birokrasi yang merupakan lembaga eksekutor. Jadi
Implementasi merupakan suatu proses yang dinamis yang melibatkan secara terus menerus
usaha-usaha untuk mencari apa yang akan dan dapat di lakukan. Dengan demikian
implementasi mengatur kegiatan-kegiatan yang mengarah pada penempatan suatu program
kedalam tujuan kebijakan yang diinginkan(http://www.landasanteori.com/2015/10/).
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Edward Ill  berpandangan bahwa implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu:

a) Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan
agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, dimana yang
menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada
kelompok sasaran (target group), sehingga akan mengurangi distorsi
implementasi.

b) Sumberdaya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secarajelas
dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya
untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif.
Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, misalnya
kompetensi implementor dan sumber daya finansial.

c) Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementor, seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila
implementor memiliki disposisi yang baik, maka implementor tersebut
dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan
olen pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki sikap atau
perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses
implementasi kebijakan jugamenjadi tidak efektif.

d) Struktur  Birokrasi, Struktur ~ organisasi yang  bertugas
mengimplementasikan kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap implementasi kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah
Standard Operating Procedure (SOP)® dan fragmentasi. Struktur
organisas yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan

pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni prosedur birokras yang

3 SOP atau prosedur-prosedur kerja ukuran-ukuran dasar berkembang sebagai
tanggapan interna terhadap waktu yang terbatas dan sumber-sumber dari para pelaksana
serta keinginan untuk keseragaman dalam bekerjanya organisasi-organisasi yang kompleks
dan tersebar luas. Sedangkan fragmentasi berasal dari tekanan-tekanan diluar unit-unit
birokrasi, seperti komite-komite legidatif, kelompok-kelompok kepentingan pejabat-pejabat
eksekutif, konstitusi negara dan sifat kebijakan yang mempengaruhi organisasi birokrasi
pemerintah.
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rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas organisas tidak
fleksibel.

2. Konsep Dasar Model Pembelajaran Take and give

Istilah take and give sering diartikan saling memberi dan saling
menerima. Prinsip ini juga menjadi intisari dari model pembelgaran take
and give. Take and give merupakan strategi pembelgjaran yang didukung
oleh penygjian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa.
Di dalam kartu, ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-
masing siswa. Siswa’ kemudian mencari pasangannya masing-masing
untuk bertukar pengetahuan sesuali dengan apa yang didapatnya di kartu,
lalu kegiatan pembelgaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan
menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang
merekaterima dari pasangannya.®

Take and give secara bahasa mempunyal arti mengambil dan
memberi, maksud take and give dalam model pembelgaran ini adalah
dimana siswa mengambil dan memberi pelajaran pada siswa yang lainnya.
“beberapa ahli percaya bahwa suatu mata pelajaran benar-benar dikuasai
banyak apabila peserta didik mampu mengajarkan pada pesertalain.

Mengajar teman sebaya® memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempelgjari sesuatu yang baik pada waktu yang sama saat ia
menjadi narasumber bagi yang lain. Strategi berikut juga memberikan

4 Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses
dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.(https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik).

5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Pustaka Pelgar,
Y ogyakarta, 2015, him. 242.

6 Dalam kamus besar bahasa | ndonesia, teman sebaya diartikan sebagai kawan, sahabat
atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat. Santrock (2007:55) mengatakan bahwa
kawan-kawan sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat
kematangan yang kurang lebih sama. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau remaja
dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar dalam
kelompoknya.
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kepada penggjar tambahan-tambahan apabila mengajar dilakukan oleh
peserta didik”.’

Model Pembelgaran menerima dan memberi (Take and give)
merupakan model pembelgaran yang memiliki sintaks, menuntut siswa
mampu memahami materi pelgaran yang diberikan guru dan teman
sebayanya (siswalain).

Dengan demikian, komponen penting dalam strategi take and give
adal ah penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan
dan sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di
dalam kartu dan kartu pasangannya.®

3. Sgarah Model Pembelajaran Take and give

Model pembelgaran take and give sebaga bagian dari
pembelgjaran komunikatif kooperatif didasari pada munculnya pendekatan
komunikatif dalam pembelgaran bahasa bermula dari adanya perubahan-
perubahan dalam tradisi pembelajaran bahasa inggris pada tahun 1960-an,
yang saat itu menggunakan pendekatan situsional. Dalam pembelgaran
situsional, bahasa digarkan dengan mempraktekkan/melatihkan struktur-
struktur dasar dalan berbaga kegiatan berdasarkan situasi yang
bermakna.®

Namun, dalam perkembangan selanjutnya, seperti halnya teori
linguistik yang mendasari audiolingualisme®, ditolak di Amerika pada
pertengahan serikat pada pertengahan tahun 1960-an dan para pakar

" Melvin L. Silberman, Active Learning, Nuansa Cendekia, Bandung, 2014, hal. 29.

8 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Pustaka Pelgjar,
Y ogyakarta, 2015, him. 242.

9 Ni Wayan Ratih Shopia, Pendekatan Komunikatif, Jurnal Pendidikan, 2014, hal. 1.

10 Metode Audiolingual adalah suatu metode yang mana banyak melakukan praktek-
praktek dan latihan-latihan dalam berbahasa baik dalam bentuk dialog, khutbah dan lain
sebagainya yang mana diharapkan para siswa bisa berbicara seperti pemilik bahasa itu
sendiri. Metode audiolingual pada dasarnya merupakan pengembangan dari metode langsung
yang dirasa memiliki kelemahan terutama dalam menjelaskan hal-hal yang sulit dipahami
siswa. Untuk itu metode ini disamping menekankan pengajaran bahasa lewat mendengar dan
menirukan, juga dimungkinkan penggunaan bahasa ibu untuk penjelasannya.
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linguistik terapan inggris pun mulai mempersalahkan asumsi-asumsi yang
mendasari penggaran bahasa situsional.

Menurut mereka, tidak ada harapan/masa depan untuk meneruskan
mengajar gagasan'! yang tidak masuk akal terhadap peramaan bahasa
berdasarkan peristiwa-peristiwa situsional. Apa yang dibutuhkan adalah
suatu studi yang lebih cermat mengenai bahasa itu sendiri dan kembali
kepada konsep tradisional bahwa ucapan-ucapan mengandung makna
dalam dirinya dan mengekspresikan makna serta maksud-maksud
pembicara dan penulis yang menciptakannya.

Dalam mengajar, guru'?> mungkin menggunakan lebih dari satu
strategi dan pendekatan. Mereka memilih teknik dan materi berdasarkan
sgjumlah pendekatan untuk kebutuhan siswa secara individu dikelas.
Tidak ada satu pun pendekatan terbaik untuk siswa atau guru. Pendekatan
komunikatif adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk membuat
kompetenss komunikatif sebagai tujuan pembelgaran bahasa, juga
mengembangkan  prosedur-prosedur  bagi  pembelgaran  empat
keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis),

mengakui dan menghargai saling ketergantungan bahasa.

4. Perbedaan Antara Model, Pola Dan Strategi Pembelajaran
a. Model Pembelajaran
Joybe dkk mengungkapkan bahwa model pembelagjaran adalah
deskripsi suatu lingkungan pembelgjaran yang disusun berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai, pembelgjaran di kelas, kelompok belgar, dan

11 Gagasan (pikiran) adalah sesuatu (hasil pemikiran, usulan, keinginan, harapan) yang
akan disampaikan penulis kepada pembaca atau pendengarnya.
(www.kajianpustaka.com/2015/09/pengertian-tuj uan-tol ak-ukur-gagasan.html).

12 Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus
mempunyai semacam kualifikasi formal.Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang
mengajarkan  suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang  guru.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Guru).
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latihan-"latihan untuk mendesain instruksional®™® berbagai  materi
pelgaran, program multimedia, serta program-program pembelgaran
melalui  komputer. Dengan dipersiapkannya berbagai kebutuhan
pembelgaran bagi pembelgar, memungkinkan terwujudnya kondisi
belgar atau sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belgjar
padadiri pembelgjar.'

Belakangan ini, sgjumlah strategi instruksional untuk mencapai
tujuan penggjaran yang berbeda-beda sudah dikembangkan oleh para
pakar yang berbeda pula. Kgjian yang dilakukan oleh Bruce Joyce dan
Marsha Welll dalam Models of Teaching, misalnya, merupakan salah
satu yang monumental dalam bidang ini. Mereka mentransformasikan
pengetahuan tentang belgjar-mengajar ke dalam “Model-Model
Pengajaran” yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai sasaran-
sasaran instruksional yang berbeda. Ada kebutuhan mendesak untuk
memasukkan sebagian “Model-Model Pengajaran” tersebut ke dalam
kurikulum program pendidikan guru di sekolah menengah serta sekolah
dasar sehingga setigp calon guru bisa mencapa level kemampuan
mengajar yang lebih besar.™®

Bertahun-tahun, sejumlah besar teori pembelgaran telah
dikembangkan oleh para pendidik dan psikolog®. Teori-teori

13 Prosedur pengembangan sistem instruksional mulai populer seiring pemberlakuan
kurikulum 1957. Sistem prosedur pengembangan sistem instruksional mengarah pada
tercapainya tujuan khusus, dapat diukur, dan dirumuskan dalam bentuk prilaku peserta didik.
Harapan diterapkannya prosedur pengembangan sistem instruksional guru atau tenaga
pendidik dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang efektif dan efesien. Prosedur
pengembangan sistem instruksional digunakan sebagai karangka berpikir dalam menyususun
sebuah rencana pembelgjaran atau perumusan tujuan pembelgjaran. Kritik terhadap
penerapan prosedur pengembangan sistem instruksional dikalangan para pengagjar atau guru
yaitu prosedur ini membawa konsekuensi terhadap beban kerja guru dan juga kepala sekolah
bertambah di bidang administrasian dokumen seperti penyusunan satuan pembelgjaran yang
detil, termasuk penyusunan alat evaluas yang harus dapat mengukur tujuan pembelajaran.(
https://id.wikipedia.org/wiki/).

14 1if Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran
Tematik Integratif, Prestasi Pustaka, Jakarta, 2014, him. 57.

5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Pustaka Pelgjar,
Y ogyakarta, 2015, him. 72.

16 pgkolog adalah seorang ahli dalam bidang praktik psikologi, bidang ilmu
pengetahuan yang mempelgjari tingkah laku dan proses mental. Psikolog dapat dikategorikan
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pembelgjaran itu sendiri tidak dapat memenuhi tujuan tersebut. Untuk
itulah, berdasarkan teori-teori ini, para pendliti telah mengembangkan
sgumlah strategi penggaran untuk mencapai  tujuan-tujuan
instruksional tertentu. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa tidak
ada satu cara tebraik untuk mengajar, yang berarti bahwa keberagaman
strategi menjadi suatu keniscayaan untuk mencapai tujuan-tujuan inilah
yang dikenal dengan “Model-Model Pengajaran”.

Model pembelgaran menawarkan kegiatan pembelgaran yang
beraneka ragam, sehingga pembelgar tidak jenuh dalam belgjar.
Keragaman model yang diterapkan, diharapkan mampu menjangkau
lebih  banyak sisi kebutuhan pembelgjar dikelas. Model-model
pembeigaran bukanlah untuk mengubah apa yang sudah pengaar
miliki dan bisa dilakukan, melainkan untuk menambah, melengkapi,
dan memperluas variasi gaya mengajar pengajar.’

Joyce dan Weill mendeskripsikan model penggaran secara
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum,
mendesain materi-materi  instruksional, dan memandu proses
pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Model-Model
Pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu pengajaran konsep-
konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial, dan
sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-
tugas kognitif dan sosia tertentu. Sebagian model berpusat pada
penyampaian guru, sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada
respons siswa dalam mengerjakan tugas dan posisi-posisi siswa sebagai

partner dalam proses pembelgjaran.8

ke dalam beberapa bidang tersendiri sesuai dengan cabang ilmu psikologi yang ditekuninya,
misalnya psikolog klinis, psikolog pendidikan, dan psikolog industri. Tetapi kata "psikolog"
lebih sering digunakan untuk menyebut ahli psikologi klinis, ahli psikologi di bidang
kesehatan mental. Psikolog di Indonesia tergabung dalam organisasi profesi bernama
HIMPSI (Himpunan Psikologi Indonesia). .( https://id.wikipedia.org/wiki/).

¥ 1if Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran
Tematik Integratif, Prestasi Pustaka, Jakarta, 2014, him. 57.

18 Miftahul Huda, op. cit., him. 73.
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b. Pola Pembelajaran

Pola adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pembelgjaran dan mendinamisasikan proses belgjar mengajar.
Pola bisa disebut juga dengan metode. Belgjar adalah proses perubahan
perilaku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraks
dengan lingkungan. Belgar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan
suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. Pembelagjaran
pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan,
ketika berfikir informasi'® dan kompetens apa yang dimaksud oleh
siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berfikir strategi apa yang
harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif? dan
efesien®’. Ini sangat penting untuk dipahami oleh setiap guru, sebab apa
yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya.
Seorang guru dituntut untuk menguasai metode pembelgaran yang
dilakukannya akan dapat memberikan nilai tambah bagi anak didiknya.
Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya dari nila  proses
pembel gjarannya adal ah hasil belgjar yang optimal atau maksimal.?

Pola pembelgjaran tersebut memberikan gambaran bahwa
seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelgaran, baik
software maupun hardware, akan membawa perubahan bergesernya
peranan guru sebagai penyampai pesan. Guru tidak lagi berperan lagi
berperan sebagal satu-satunya sumber belgar dalam kegiatan

pembelgaran siswa dapat memperoleh informasi dari berbaga media

1 Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari
order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan
pesan. Informas dapat direkam atau ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-
tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang.(https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi).

20 Efektif adalah ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); dapat membawa
hasil; berhasil guna (http://kbbi.web.id/efektif, diakses 20 Mel 2015).

2! Efisien adalah tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dng tidak
membuang-buang waktu, tenaga, biaya); 2 mampu menjalankan tugas dng tepat dan cermat;
berdaya guna; bertepat guna; sangkil (http://kbbi.web.id/efisien, diakses 20 Mei 2015).

2 Siti Fitriana, Macam-Macam Pola Pembelajaran,
http://fitrianahadi.blogspot.co.id/2014/12/macam-macam-pol a-pembel gjaran.html.



dan sumber belgjar?®, baik itu dari majalah, siaran radio pembelgjaran,
televisi pembelgaran dil. Pada masa sekarang ini atau dimasa yang
akan datang, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi ia harus
mulal berperan sebagai director of learning, yaitu sebagai pengelola
belgjar yang memfasilitas kegiatan belgar siswa melalui pemanfaatan
dan optimalisasi berbagai sumber belgjar. Bahkan, bukan tidak mungkin
dimasa yang akan datang peran media®* sebagai sumber informasi
utama dalam kegiatan pembelgaran (pola pembelgaran bermedia),
seperti halnya penerapan pembelgjaran berbasis computer, disini peran
guru hanya sebagai fasilitator® belajar saja.
c. Strategi Pembelajaran

Pembuatan suatu strategi pembelgaran meliputi  keseluruhan
penggunaan informas yang telah dikumpulkan dan menghasilkan suatu
rencana yang efektif untuk menyaikan pengajaran bagi peserta
didik.Pada titik ini harus mampu menggabungkan pengetahuan tentang
teori dan desain pembelgjaran dengan pengelaman mengenai peserta
didik dan tujuan pembelajaran.?

Dick dan Carey mengatakan, strategi pembelgjaran adalah semua
komponen materi/paket pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk

2 Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan kualitas
pembelgjaran.Sumber belgjar terdiri atas pesan (segalainformasi dalam bentuk ide, fakta, dan
data yang disampaikan kepada anak didik), orang (manusia yang berperan sebagai penyaji
dan pengolah pesan, seperti : guru narasumber?®, yang dilibatkan dalam kegiatan belgjar),
bahan (perangkat lunak yang berisi pesan-pesan), teknik (prosedur yang dipakai untuk
menyajikan pesan), dan lingkungan (kondisi dan situasi dimana kegiatan pembelajaran itu
terjadi).( Tim Pengembang IImu Pendidikan, IImu dan Aplikasi Pendidikan, PT. Imtima,
Bandung, 2009, hal. 197.)

% Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan
informas atau pesan. Kata media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti "perantard" atau "pengantar”, yaitu
perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Jadi, dalam
pengertian yang lain, media adalah alat atau sarana yang dipergunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada khalayak. Banyak ahli dan juga organisasi yang memberikan
batasan mengenai pengertian media.( http://www.pengertianahli.com/2014/07/pengertian-
media-dan-jenis-media.html)

% Fadilitator adalah seseorang yang membantu sekelompok orang memahami tujuan
bersama mereka dan membantu mereka membuat rencana guna mencapai tujuan tersebut
tanpa mengambil posisi tertentu dalam diskusi.(https://id.wikipedia.org/wiki/Fasilitator).

% Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 47.
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membantu siswa dalam mencapa tujuan pengajaran.Strategi

Pembelgaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan, melainkan

termasuk seluruh komponen?’ materi atau paket penggjaran dan pola

pengajaran itu sendiri.Dengan memahami beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan, bahwa strategi pembelgjaran adalah siasat?® guru
dalam mengefektifkan, mengefisiensikan, serta mengoptimalkan fungsi
dan interaksi antara siswa dengan komponen pembelgaran dalam suatu
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pengajaran.?®

Strategi pembelgaran dikembangkan atau diturunkan dari model
pembelgaran.Dari beberapa pengertian diatas strategi pembelgaran
meliputi rencana, metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.*

Menurut Slameto dalam Riyanto, bahwa strategi pembelgaran

mencakup jawaban atas pertanyaan :3!

1) Siagpa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam proses
pembelgaran. Kegiatan ini  menyangkut peranan  sumber,
penggunaan bahan, dan alat-alat bantu pembel gjaran.

2) Bagaimana melaksanakan tugas pembelgaran yang telah
didefinisikan (hasil andisis®®) sehingga tugas tersebut dapat
memberikan hasil yang optimal. Kegiatan ini menyangkut metode
dan teknik pembelagaran.

27 K omponen adalah bagian dr keseluruhan; unsur (http://kbbi.web.id/komponen).

BSGjasat adalah cara bekerja; cara melakukan sesuatu; metode: siasat pekerjaan; siasat
mengajar membaca yang mula-mula sekali (http://kamus.cektkp.com/siasat/).

2%y atim Riyanto, Op. Cit, hal. 131.

30 Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 9.

3Ly atim Riyanto, Op. Cit, hal. 132.

%2 Dalam linguistik, analisa atau analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap
sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Sedangkan pada
kegiatan laboratorium, kata analisa atau analisis dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di
laboratorium untuk memeriksa kandungan suatu zat dalam cuplikan. Namun, dalam
perkembangannya, penggunaan kata analisa atau analisis mendapat sorotan dari kalangan
akademisis, terutama kalangan ahli bahasa. Penggunaan yang seharusnya adalah kata
analisis. hal ini dikarenakan kata analisis merupakan kata serapan dari bahasa asing (inggris)
yaitu analisys. Dari akhiran -isys bila diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi -isis. Jadi
sudah seharusnya bagi kita untuk meluruskan penggunaan setiap bahasa agar tercipta praktik
kebahasaan yang baik dan benar demi tatanan bangsa Indoesia yang semakin baik.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis).
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3) Kapan dan di mana kegiatan pembelgjaran dilaksanakan serta berapa
lama kegiatan tersebut dil aksanakan.

5. Tujuan Model Pembelajaran Take and give
Tujuan model pembelgaran take and give berbeda dengan
kelompok tradisiona yang menerapkan sistem kompetisi, di mana
keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain.
Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi
di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh
keberhasilan kelompoknya. Model pembel gjaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai setidak- tidaknya tiga tujuan pembelgjaran® penting,
yaitu:3*

a Hasil belgjar akademik
Dalam belgjar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi®® siswa atau tugas-tugas akademis
penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul
dadam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para
pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada
belgjar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil
belgjar. Di samping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil
belgjar, pembelgaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada
siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama

menyel esaikan tugas-tugas akademik.

% Tujuan pembelgjaran (instructional objective) adalah perilaku hasil belgjar yang
diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelgjaran tertentu. Hal ini didasarkan berbagai pendapat tentang makna tujuan
pembelgjaran atau  tujuan  instruksional.(belgjarpsikol ogi.com/pengertian-dan-tujuan-
pembel ajaran/)

3 Miss Ranita, Tujuan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) beserta
Elemen-elemen Pendukungnya Tujuan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
beserta Elemen-elemen Pendukungnya, Just another WordPress.com site.

% Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne
(1985:40) menyatakan bahwa prestasi belgjar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu :
kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan.20 Des
2012(ggugutl ufichasepti.blogspot.com/).
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b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelgjaran kooperatif adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,
kelas sosial®®, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelgjaran
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan
kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belgjar®’
saling menghargai satu samalain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelgaran kooperatif adalah,
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab

saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.

6. Manfaat Model Pembelajaran Take and give

Ada beberapa manfaat proses model pembelgjaran take and give
antara lain : siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama
dengan siswa lain; siswa mempunya banyak kesempatan untuk
menghargai perbedaan; partisipasi siswa dalam proses pembelgjaran dapat
meningkat; dapat mengurangi kacamasan siswa (kurang percaya diri);
meningkatkan motivasi; harga diri dan skap positif; serta dapat
meningkatkan prestas belgar Siswa. Keuntungan penggunaan
pembelajaran kooperatif antaralain adalah :*8

% Kelas sosiad atau golongan sosid merujuk kepada perbedaan hierarkis (atau
stratifikasi) antara insan atau kelompok manusia dalam masyarakat atau budaya. Biasanya
kebanyakan masyarakat memiliki golongan sosial, namun tidak semua masyarakat memiliki
jenisjenis kategori golongan sosial yang sama.(https://id.wikipedia.org/wiki/Kelas_sosial).

37 Belgar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belgjar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya.(https://id.wikipedia.org/wiki/Belgjar).

% Hari Cahyanta, Manfaat dan Tujuan Model Pembelgjaran Kooperatif, http://dasar-
teori.blogspot.co.id/2011/10/manfaat-dan-tuj uan-model -pembel g aran.html.
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a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.

b. Memungkinkan siswa saling belgar mengenai sikap, keterampilan,
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan.

c. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.

d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan
komitmen®.

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois®.

- o

Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa.
Memlihara hubungan saling membutuhkan dapat digjarkan.

s @«

Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.

Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan sSituasi dari

berbagai perspektif.

J. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan
lebih baik.

k. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan

kemampuan, jenis kelamin*, norma atau cacat, etnis®, kelas sosid,

agama’®, orientasi tugas.

% Komitmen adalah sesuatu keteguhan untuk berjanji kepada diri sendiri yang akan
memacu dan merangsang seseorang untuk terus berjuang dalam mencapai target yang dicita-
citakan serta tidak akan berhenti sebelum target yang  dicita-citakan
tercapai.(www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-komitmen-tinggi.html).

40 Egoisme merupakan motivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan pandangan
yang hanya menguntungkan diri sendiri. Egoisme berarti menempatkan diri di tengah satu
tujuan serta tidak peduli dengan penderitaan orang lain, termasuk yang dicintainya atau yang
dianggap sebagai teman dekat. Istilah lainnya adalah "egois’. Lawan dari egoisme adalah
altruisme. Hal ini berkaitan erat dengan narsisme, atau "mencintai diri sendiri,” dan
kecenderungan mungkin untuk berbicara atau menulis tentang diri sendiri dengan rasa
sombong dan panjang lebar. Egoisme dapat hidup berdampingan dengan kepentingannya
sendiri, bahkan pada saat penolakan orang lain. Sombong adalah sifat yang menggambarkan
karakter seseorang yang bertindak untuk memperoleh nilai dalam jumlah yang lebih banyak
daripada yang ia memberikan kepada orang lain. Egoisme sering dilakukan dengan
memanfaatkan altruisme, irasionalitas dan kebodohan orang lain, serta memanfaatkan
kekuatan diri sendiri dan / atau kecerdikan untuk menipu. Egoisme berbeda dari altruisme,
atau bertindak untuk mendapatkan nilai kurang dari yang diberikan, dan egoisme, keyakinan
bahwa nilai-nilai lebih didapatkan dari yang boleh diberikan. Berbagal bentuk "egoisme
empiris' bisa sama dengan egoisme, selama nilai manfaat individu diri sendirinya masih
dianggap sempurna.( https://id.wikipedia.org/wiki/Egoisme).

4 Jenis Kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki dan
perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam menyelenggarakan upaya
meneruskan garis keturunan.( https://prez.com/avglgl 1lbOuzh/pengertian-jenis-kelamin-dan-
gender/).
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Tujuan utama dalam peneragpan model belgar mengajar
cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belgar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka

secara berkel ompok.

7. Hubungan Model Pembelajaran Take and give dengan guru
Peran guru dalam pembelgaran take and give adalah sebagai

fasilitator, mediator, director-motivator, dan evaluator.** Sebagai

fasilitator seorang guru harus memiliki sikap-sikap sebagal barikut:

a. Mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan

b. Membantu dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan
menjelaskan keinginan dan pembicaraannya baik secara individual dan
kelompok

c. Membantu kegiatan-kegiatan dan menyediakan sumber atau peralatan
serta membantu kel ancaran belgjar

d. Membina siswa agar setiap orang merupakan sumber belgar yang

bermanfaat bagi yang lainnya

42 Etnis adalah penggolongan manusia berdasarkan kepercayaan, nilai, kebiasaan, adat
istiadat, norma bahasa, sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan (Pasal 1 Angka 3
Undang-Undang No. 40 tahun 2008). Etnis berbeda dengan pengertian ras.(https.//id-
id.facebook.com/etnisindo/posts/113626725470439)

4 Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya, dan
pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan/perintah  dari
kehidupan.[note 1] Banyak agama memiliki narasi, simbol, dan sgarah suci yang
dimaksudkan untuk menjelaskan makna hidup dan / atau menjelaskan asal usul kehidupan
atau alam semesta. Dari keyakinan mereka tentang kosmos dan sifat manusia, orang
memperoleh moralitas, etika, hukum agama atau gaya hidup yang disukai. Menurut beberapa
perkiraan, ada sekitar 4.200 agama di dunia. Banyak agama yang mungkin telah
mengorganisir perilaku, kependetaan, definisi tentang apa yang merupakan kepatuhan atau
keanggotaan, tempat-tempat suci, dan kitab suci. Praktik agama juga dapat mencakup ritual,
khotbah, peringatan atau pemujaan tuhan, dewa atau dewi, pengorbanan, festival, pesta,
trance, inisiasi, jasa penguburan, layanan pernikahan, meditasi, doa, musik, seni, tari,
masyarakat layanan atau aspek lain dari budaya manusia. Agama juga mungkin mengandung
mitologi (https://id.wikipedia.org/wiki/Agama).

4 Peran Guru dalam Pembelajaran K ooperatif,
http://dedi26.bl ogspot.co.id/2013/10/peran-guru-dalam-pembel gj aran-kooperatif.html.
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e. Menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok dan mengatur penyebaran
dalam pertukaran pendapat
Sebaga mediator guru berperan sebagai penghubung dalam
menjebatani mengaitkan materi pembelgjaran yang sedang dibahas melal ui
pembelgaran kooperatif dengan permasalahan yang nyata ditemukan di
lapangan. Peran ini sangat penting dalam menciptakan pembelgaran
bermakna®™ (meaningful learning), yaitu istilah yang dikemukakan
Ausubel untuk menunjukkan bahan yang dipelgjari memiliki kaitan makna
dan wawasan dengan apa yang sudah dimiliki siswa sehingga mengubah
apa yang menjadi milik siswa
Sebagai director-motivator®® guru berperan dalam membimbing
serta mengerahkan jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tapi
tidak memberikan jawaban. Selain itu juga menjadi pemberi semangat
pada siswa untuk aktif berpartisipasi. Peran ini sangat penting dalam
rangka memberikan semangat dan mendorong belgjar kepada siswa dalam
mengembangkan keberanian siswa baik dalam mengembangkan keahlian

dalam bekerjasama yang meliputi mendengarkan dengan seksama,

4 Pembelgjaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif
idah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelgjari dan
diingat siswa. Suparno (1997) mengatakan, bahwa pembelgjaran bermakna adalah suatu
proses pembelgjaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang
sudah dipunyai seorang yang sedang dalam proses pembelgjaan. Pembelgjaran bermakan
terjadi bila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan
mereka. Artinya, bahan pelajaran itu harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus
relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, pelgjaran harus
dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimilki siswa, sehingga konsep-konsep baru
tersebut benar-benar terserap olehnya. Dengan demikian, faktor intelektual emosional siswa
terlibat dalam kegiatan pembel gjaran. (http://rudy-
unesa.blogspot.co.id/2011/02/pembel gj aran-bermakna-meaningfull.html).

46 peran sebagai motivator penting artinya dalam rangka meningkatkan kegairahan dan
pengembangan kegiatan belgjar siswa. Guru harus mampu memberikan rangsangan,
dorongan serta reinforcement untuk mengembangkan potensi siswa, menumbuhkan swadaya
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar.
Pengarah atau Director. Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar
siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. (http://ilmu-pendidikan.net/profesi-
kependi dikan/guru/peran-guru-dalam-kegiatan-bel g ar-mengajar).
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mengembangkan rasa empati*’, maupun berkomunikas saat bertanya,
mengemukakan pendapat atau menyampaikan permasal ahannya.

8. Hubungan Model Pembelajaran Take and give dengan siswva

Pembelgjaran Take and give sebagal salah satu model pembelgjaran
kooperatif adalah salah satu bentuk pembelgjaran yang berdasarkan faham
konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belgjar dengan
sgumlah siswa sebagai anggota kelompok Kkecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyel esaikan tugas kelompoknya, setiap
siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu
untuk memahami materi pelgjaran. Dalam pembel garan kooperatif, belgar
dikatakan belum selesa jika salah satu teman dalam kelompok belum
menguasai bahan pelgjaran.

Selama belgar secara kooperatif siswa tetap tinggal dalam
kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mereka digarkan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di
dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif4®, memberikan
penjelasan kepada teman kelompok dengan baik, berdiskusi, dan
sebagainya. Agar terlaksana dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan
yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diagjarkan.
Selama bekerja di dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah
mencapa ketuntasan materi yang disgjikan guru dan saling membantu di
antara teman sekelompok untuk mencapal ketuntasan materi. Belajar

belum selesal jika salah satu anggota kel ompok ada yang belum menguasai

47 Empati adalah kemampuan dengan berbagai definisi yang berbeda yang mencakup
spektrum yang luas, berkisar pada orang lain yang menciptakan keinginan untuk menolong
sesama, mengalami emosi yang serupa dengan emosi orang lain, mengetahui apa yang orang
lain  rasakan dan pikirkan, mengaburkan garis antara diri dan orang
lain(https://id.wikipedia.org/wiki/Empati).

4 Pembelgjaran yang aktif adalah pembelgaran dimana saat terjadi proses balgjar
mengajar itu ada intreraksi dan komunikasi multi arah diantara guru dan murid terjadi
komunikasi. Pembelajaran yang kondusif adalah kondisi belgjar mengajar yang dapat
berjalan lancar dimana kondisi peserta didik adalah nyaman dan dapat menerima pelgjaran
dengan baik.Pembelgjaran dapat dikatakan efektif apabila hasil yang dari kegiatan belgjar
mengaj ar dapat diperoleh siswa secara maksimal.(
https://iniwebhamdan.wordpress.com/2014/03/05/pengertian-pembel gj aran-yang-aktif/)



42

materi pelgjaran®. Jadi, cooperative learning adalah sistem pembelgjaran
dalam bentuk kelompok-kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang
heterogen dari setiap anggota. Sebagaimana model-model pembelgjaran
lain, model pembelgaran kooperatif memiliki tujuan-tujuan, langkah-

langkah, dan lingkungan belgjar dan sistem pengel olaan yang khas.>°

9. Hubungan Model Pembelajaran Take and give dengan media

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari
“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu
perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Dalam
Akhmad Sudrgjat beberapa ahli memberikan definis tentang media
pembelgaran : (1) Schramm menjelaskan bahwa media pembelgaran
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelgaran, (2) Briggs berpendapat bahwa media
pembelgaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelgjaran seperti : buku, film, video dan sebagainya, (3) National
Education Associaton mengungkapkan bahwa media pembelgjaran adalah
sarana komunikas dalam bentuk cetak maupun pandang—dengar, termasuk
teknologi perangkat keras, (4) Brown mengungkapkan bahwa media
pembelgaran yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran dapat
mempengaruhi terhadap efektivitas pembelgjaran.® Media pembelgjaran

mempunyai ciri — ciri umum, diantaranya:

4 materi pembelajaran (instructional material) adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan. Menurut National Center for Vocational Education Research Ltd ada tiga
pengertian materi pembelajaran yaitu: 1) merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan
gury/ instruktur untuk perencanaan dan penelaah inplementasi pembelgjaran; 2) segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam kegiatan belagjar
mengajar di kelas, 3) seperangkat substansi pembelgjaran yang disusun secara sistematis,
menampilkan sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam proses
pembel gjaran.( https://iceteazegeg.wordpress.com/2010/09/10/materi-pel aj aran/)

%0 Nie_dhomuddin, Pembelgjaran K ooperatif (Cooperative Learning),
https://nidhomuddinO1.wordpress.com/2013/01/10/pembel ajaran-kooperatif-cooperative-
learning/.

51 Utami Rahayu, Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe
Number Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar, http://tami-
bi07.blogspot.co.id/2011/03/penggunaan-media-visual -dalam.html .



43

a Dapat diamati melaui panca indera®® atau dapat diraba, dilihat,
didengar, dan dirasakan.

b. Ditekankan pada benda - benda yang dapat dilihat dan didengar.

c. Dapat digunakan dalam rangka hubungan komunikasi®® antara guu dan
siswa.

d. Sebagai aat bantu mengajar baik di dalam maupun di luar kelas.

e. Berfungs sebagai perantara yang digunakan dalam rangka pendidikan,
mengandung aspek — aspek yang sangat erat hubungannya dengan

metode menggjar.

10. Hubungan M odel Pembelajaran Take and give dengan evaluas

Secara bahasa evaluasi berasal dari bahasa inggris, evaluation yang
berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut istilah para pakar
kependidikan berbagai macam redaksi, yaitu evaluas adalah kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Evaluasi dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek>*

52 Panca indra adalah alat-alat tubuh yang berfungsi mengetahui keadaan luar. Alat
indra manusia sering disebut pancaindra, karena terdiri dari lima indra yaitu indra penglihat
(mata), indra pendengar (telinga), indra pembau/pencium (hidung), indra pengecap (lidah)
dan indra peraba (kulit).(www.seputarilmu.com/2015/11/pengertian-dan-bagian-bagian-
panca.html).

% Komunikas adalah "suatu proses dalam mana seseorang atau beberapa orang,
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar
terhubung dengan lingkungan dan orang lain". Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara
lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.[butuh rujukan] Apabilatidak
ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan
dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum,
menggelengkan kepala, mengangkat bahu.[butuh rujukan] Cara seperti ini disebut
komunikasi dengan bahasa nonverbal.( https://id.wikipedia.org/wiki/K omunikasi)

5 Objek adalah sebuah konsep, abstraksi atau sesuatu yang diberi batasan jelas dan
dimaksudkan untuk sebuah aplikasi. Sebuah objek adalah sesuatu yang mempunyai keadaan,
prilaku, dan identitas. Keadaan dari objek adalah satu dari kondisi yang memungkinkan
dimana objek dapat muncul, dan dapat secara normal berubah berdasarkan waktu. Keadaan
dari objek diimplimentasikan dengan kelompok propertinya (disebut atribut), berisi dari nilai
property tersebut, ditambah ketehubungan objek yang mungkin dengan objek lainnya.
Perilaku menentukan bagai mana sebuah objek beraksi dan bereaksi terhadap permintaan dari
objek lainnya. Dipresentasikan dengan kelompok pesan yang direspons oleh objek (operasi



dengan menggunakan instrumen® dan hasilnya dibandingkan dengan
suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan®. Evaluasi adalah
proses untuk melihat apakah perencanaan yang sedang di bangun berhasil,
sesuia dengan harapan awal atau tidak. Evaluas adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan menentukan kuaiatas (nilai atau arti)
daripada sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Evaluas
adalah suatu proses yang sangat penting dalam pendidikan guru, tetapi
pihak-pihak yang terkait dalam program itu seringkali melalaikan atau
tak menghayati sungguh-sungguh proses evaluas tersebut. Dari beberapa
pengertian di atas dapat di simpulkan, bahwa Evaluasi adalah sesuatu
proses kegiatan yang terencana dan sistematis untuk menilai suatu
objek berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu.

Sedangkan evaluasi pembel g aran adalah suatu proses atau kegiatan
yang dSistematis, berkelanjutan dan menyelurun dalam  rangka
pengendalian, penjaminan dan penetapan kualitas (nilai atau arti) berbagai
komponen pembelgjaran® berdasarkan pertimbangan dan kriteria®
tertentu sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan
pembelgaran. Dari berbagai penjelasan secara bahasa dan istilah di atas
bahwa evaluas memiliki tujuan sebagai berikut, untuk mengetahui kadar

yang dilakukan oleh objek).( http://lussychandra.blogspot.co.id/2014/04/definisi-dan-
pengertian-sabjek-predikat.html).

5 Instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data
mengenai  suatu variable.( https://disnawati.wordpress.com/.../pengertian-fungsi-dan-jenis-
jenis-instrumen-tes-dal ).

% Kesimpulan adalah suatu proposis (kalimat yang disampaikan) yang diambil dari
beberapa premis (ide pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi (yang berlaku). Kesimpulan
merupakan  sebuah  gagasan yang  tercapa pada  akhir  pembicaraan.(
https:.//id.wikipedia.org/wiki/K esimpulan).

5 Pengajaran adalah suatu sistem artinya keseluruhan yang terdiri dari komponen-
komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya secara keseluruhan untuk
mencapal tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen merupakan
bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya suatu
proses untuk mencapai tujuan sistem. Jadi, komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari
sistem proses pendidikan yang menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan
(https://indrycanthi q84.wordpress.com/pendidikan/komponen-komponen-pembel g aran-
konsep-dasar-peserta-di dik-pendidik-tuj uan-dan-bahanmateri/).

58 ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan
sesuatu(http://kbbi.web.id/kriteria).
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pemahaman peserta didik terhadap materi pelgaran. Untuk melatih
keberanian dan mengagjak peserta didik untuk mengingat kembali materi
yang disgjikan. Untuk mengetahui tingkat perubahan prilakunya. Untuk
mengetahui siapa di antara peserta didik yang cerdas dan yang lemah,
sehingga yang lemah diberi perhatian khusus agar ia dalam mengejar
kekurangannya. Oleh karena itu, sasaran dari evaluasi bukan sga peserta
didik tetapi mencakupi pengaarnya (guru).

Sedangkan manfaat dilaksanakan evaluasi pembelgaran ada
beberapa hal, memperoleh pemahaman pelaksanaan dan hasil
pembelgaran yang telah berlangsung/ dilaksanakan oleh guru. Membuat
keputusan berkenaan dengan pelaksanaan dan hasil pembelajaran®™.
Meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelgjaran dalam rangka upaya
meningkatkan kualitas keluaran.

Dalam mendesain dan melakukan proses atau kegiatan evaluas
seorang guru hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut:

a. Prinsip berkesinambungan (continuity)

Maksud prinsip ini adalah kegiatan evaluasi dilaksanakan secara
terus-menerus. Evaluas tidak hanya dilakukan sekali setahun atau
persemester®, tetapi dilakukan secara berkelanjutan mulai dari proses
pembelg aran dengan memperhatikan pesertadidik hinggaiatamat dari
institusi tersebut.

b. prinsip menyeluruh (comprehensive)

Prinsp ini maksudnya adalah dalam melakukan evauas

haruslah melihat keseluruhan dari aspek berfikir (domain kognitif),

%9 Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembel gjaran. Nana Sudjana (2009:
3) mendefinisikan hasil belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.( eprints.uny.ac.id/9829/2/bab2.pdf).

80 Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya suatu program
pendidikan dalam suatu jenjang pendidikan. Satu semester setara dengan 16-19 minggu
kerja.( zkarnain.tripod.com/SKS.HTM).
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aspek nilai atau sikap (domain afektif), maupun aspek keterampilan
(domain psikomotor) yang ada pada masing-masing peserta didik®:.
c. Prinsip objektivitas (objektivity)

Maksud dari prinsip ini adalah bahwa Objektivitas artinya
mengevaluasl berdasarkan keadaan yang sesungguhnya, tidak
dipengaruhi oleh hal-hal 1ain yang bersifat emosional dan irasional ©.

d. Prinsip valididitas (validity)

Vadliditas artinya keshahihan yaitu bahwa evaluasi yang
digunakan benar-benar mampu mengukur apa yang hendak diukur
atau yang diinginkan. Validitas juga sedldu disamakan dengan
ketepatan, misalnya untuk mengukur partisipasi peserta didik dalam
proses pembelgjaran bukan dievaluasi dengan melihat nilai ketika
ulangan tetapi dilihat juga mulai dari kehadiran, keaktifan dan
sebagainya.®®

11. Ciri-ciri Model Pembelajaran Take and give
Partisipas belgjar merupakan hal yang sangat penting dan
mendasar yang dituntut dalam sebuah proses pembelgaran. Dengan
adanya partisipasi maka keberlangsungan proses pembelgaran akan
lebih kondusif. Peneliti menggunakan empat indikator untuk menilai
partisipasi siswa selama proses pembelgaran yaitu indikator
mengerjakan soal secara mandiri, indikator menjawab pertanyaan,

indikator memberi tanggapan dan indikator membuat kesimpulan secara

61 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelgjaran pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan
formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan
tertentu.( https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik).

52 |rasional berasal dari kata bahasa Latin ir, bentuk yang diasimilasikan dari in atau
tidak dan rationalis atau aka budi. Irasional dapat diartikan menjadi beberapa pengertian
yaitu 7 pengertian. Pertama, irasional adalah tidak selaras dengan atau berlawanan dengan
rasio. Hal yang bukan-bukan dan tidak berarti apapun.(
https://id.wikipedia.org/wiki/lrasional).

88 Zamri Al-fauzany, Evaluasi Pembelajaran, http://pendidikcerdik.blogspot.co.id/.
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mandiri.®* Beberapa ciri-ciri pembelgjaran Take and give yaitu sebagai

berikut:%

a. setiap anggota memiliki peran;

b. terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa;

C. setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas belgarnya dan
juga teman-teman sekelompoknya;

d. guru membantu mengembangkan  keterampilan-keterampilan
interpersonal ® kelompok, dan

e. guru hanya berinteraks dengan kelompok saat diperlukan.

12. Kelebihan dan Kekurangan M odel Pembelajaran Take and give
Adapun kelebihan dari model Model Pembelgjaran Take and give
adalah :%7
a. Model pembelgjaran ini tidak kaku®, karena seorang guru boleh
memodifikasi lagi penggunaan model pembelgjaran ini sesuai dengan
keinginan dam kebutuhan serta situasi pembelgjaran.

8 Marlina Widyaningrum, Peningkatan Partisipasi Dan Hasil Belajar IPA Dengan
Metode Pembelajaran Take And Give Pada Siswa Kelas IV Sd N Manjung 2 Tahun
2012/2013, Naskah Publikasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012, hal. 5.

8 Rini Andriani, Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif, Jurnal Dunia Pembelgjaran, 2016,
hal. 1.

56 Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih,
yang biasanya tidak diatur secara formal. Dalam komunikasi interpersonal, setiap partisipan
menggunakan semua elemen dari proses komunikasi. Misalnya, masing-masing pihak akan
membicarakan latar belakang dan pengalaman masing-masing dalam percakapan tersebuit.
Komunikasi sangat penting bagi semua aspek kehidupan manusia. Dengan komunikasi
manusia dapat mengekspresikan gagasan, perasaan, harapan dan kesan kepada sesama serta
memahami gagasan, perasaan dan kesan orang lain. Komunikasi tidak hanya mendorong
perkembangan kemanusiaan yang utuh, namun juga menciptakan hubungan sosia yang
sangat diperlukan dalam kelompok sosial apapun. Komunikas memungkinkan terjadinya
kerja sama sosial, membuat kesepakatan-kesepakatan penting dan lain-lain. Individu yang
terlibat dalam komunikasi memiliki latar belakang sosial, budaya dan pengalaman psikologis
yang berbeda-beda. [2] Perbedaan ini dapat mempengaruhi efektifitas sebuah komunikasi. [2]
Sangat penting bagi setiap individu untuk memahami simbol-simbol yang digunakan dalam
komunikasi, baik ssimbol verbal maupun nonverbal. [2] Komunikas interpersonal adalah
komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih. [2] Setiap pihak dapat menjadi pemberi
dan pengirim pesan sekaligus pada waktu yang bersamaan. (
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikas _interpersonal)

8 Edi Purnomo, Model Pembelajaran Take and Give, Jurnal Ilmu dan Pendidikan,
http://poyoth-p.blogspot.co.id/2012/11/model -pembel gj aran-take-and-give.html.
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b. Materi akan terarah, karena guru terlebih dahulu menjabarkan uraian
materi® sebelum dibagikan kartu kepada siswa

c. Méatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang
lain

d. Méelatih siswauntuk beriteraksi secarabak dengan teman sekelasnya.

e. Akan dapat memperdaam dan mempertggam pengetahuan siswa
melalui kartu yang dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau harus
menghafal dan paling tidak membaca materi yang diberikan kepadanya.

f. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing
siswa dimintai pertanggungjawaban atas kartu yang diberkan
kepadanya.

Kekurangan™ atau kelemahan model pembelgjaran Take and give
adalah :

a. Pada saat mencari pasangan akan terjadi ketidakteraturan karena ada
siswayang lari sanadan lari sini.

b. Kemampuan siswa untuk menyampaikan materinya pada temanya
kurang sesuai dengan apa yang diharapkan.

c. Adanya siswa yang bertemu dengan pasanganya, bukanya membahas
materi pelgjaran tetapi bercerita tentang masalah lain.

88 kaku/ka-ku/ a 1 keras tidak dapat dilentukkan; kejur; kejang; 2 keras dan liat (tentang
daging dan sebagainya): tubuhnya sudah --; 3 ki janggal: tingkah lakunya --; 4 sukar diberi
tahu (menerima pendapat orang); tidak lemah lembut (tidak mudah bergaul; tidak luwes); 5
tumpul (tentang pikiran); 6 berserat kasar, biasanya berdaun tegak dan tidak lembut (tentang
beberapa jenis rumput);-- lidah kelu lidah; tidak dapat berkata-kata dengan mudah;(
http://kbbi.web.id/kaku).

8 Materi adalah setiap objek atau bahan yang membutuhkan ruang, yang jumlahnya
diukur oleh suatu sifat yang disebut massa. Secara umum materi dapat juga didefinisikan
sebagai sesuatu yang memiliki massa dan menempati volume.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Materi).

70 Kekurangan merupakan bentuk dari diri sendiri yang berporos kepada pemikiran
bahwa itu tidak bisa dilakukan. Kekurangan justru membuat orang itu tidak berkutik bila
kekurangan itu diucapkan. Berbeda jika kekurangan itu di tutupi dan di fokuskan kepada
kebaikan atau kelebihan yang dimiliki di balik kekurangan. Dalam artikel senang yang
berjudul intisari kisah inspirasi sukses thomas alva edison, menyebutkan bahwa kekurangan
bukanlah sebagai halangan untuk memperoleh kesuksesan. Sehingga kekurangan berarti
memiliki pengaruh  yang  penting terhadap  kesuksesan  setiagp  orang.(
http://www.artikel senang.com/2015/06/kekurangan-adal ah-kel ebihan.html).
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13. Implementas Model Pembelajaran Take and give di Sekolah

Guru memegang peran yang sangat strategis, baik dalam
kapasitasnya sebagal perencana pengajaran, pelaksana pengajaran, sampai
kepada proses menilai hasil belgar siswa. Ini sgjalan dengan pendapat
Nurdin yang mengatakan bahwa dalam sebuah proses pendidikan guru
merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen
lainnya seperti tujuan, kurikulum™, metode, sarana dan prasarana,
lingkungan, dan evaluasi”. Dianggap komponen yang paling penting
karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan, dan akhirnya
mencapal tujuan pendidikan adalah guru. Guru juga yang berperan penting
dalam kaitannya dengan kurikulum, karena gurulah yang secara langsung
berhubungan dengan siswa.”

Menurut Silberman, implementas model pembelgjaran yang baik
ialah suatu hal yang cukup sulit. Karena pihak sekolah harus memperbaiki
tata cara pengajaran dan mengambil guru yang benar-benar berpotensi dan
memiliki kelayakan dalam mengajar. Untuk sekolah yang belum mampu
untuk menangani masalah tersebut adalah sekolah yang mempunyal
anggaran rendah untuk memperbaiki sekolahnya. terkadang anggaran dari
pemerintah tidak langsung sampai pada sekolah tersebut, sehingga
menjadikan sekolah kurang layak untuk dijadikan tempat belgar.
Penerapan yang bisa dilakukan guru untuk memperbaiki pengajaran
adalah, rgin mengikuti berbagai seminar tentang model pembelgaran
yang saat ini harus diterapkan.”

"1 Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan
oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelgaran yang akan
diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan. Penyusunan
perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setiap jenjang
pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja.
Lama waktu dalam satu kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari
sistem pendidikan yang dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapat mengarahkan
pendidikan menuju arah dan tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajaran secara
menyel uruh.(https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum).

72 Edy Pariawan, dkk, Op. Cit., him. 2.

3 Melvin L. Silberman, Active Larning 101 Cara Belajagr Siswa Aktif, Edisi Revisi,
Nuansa Cendekia, Bandung, 2014, him. 104.
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Implementasi  strategi  pembelgaran take and give menurut

Silberman dapat dilihat sebagai berikut : ™

a. Guru menyusun kartu sesuai rencana pembelgaran yang akan
digunakan dalam proses pembel gjaran.

b. Guru mempersigpkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelgaran.

c. Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya dan menjelaskan materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

d. Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing
satu kartu untuk dipelagjari atau dihafal

e. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling
memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada
kartu yang dipegangnya Demikian seterusnya hingga setiap siswa
dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing (take and
give).

f. Untuk mengevaluas keberhasilan siswa, guru dianjurkan member
pertanyaan yang tidak sesual dengan kartu.

g. Strategi ini dapat dimodifikasi™ sesuai dengan keadaan dan guru
menutup pembel gjaran.

Hasil Pendlitian Terdahulu

Penting untuk diketahui bahwa penelitian dengan tema senada juga
pernah dilakukan para peneliti terdahulu. Dengan ini akan menunjukkan letak
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan saat
ini.

Edy Pariawan, dkk, yang berjudul Pengaruh Model Pembelgaran Take
and Give Berbasis Resolusi Konflik™® Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa

" Miftahul Huda, Op. Cit., him. 242.

> Modifikasi adalah cara merubah bentuk sebuah barang dari yang kurang menarik
menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya,serta menampilkan bentuk yang
lebih bagus dari adinya( http://al-about-modif.blogspot.co.id/2010/11/pengertian-
modifikasi.html).
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Kelas V SD N 26 Pemecutan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan hasil belgar IPS antara siswa yang dibelgarkan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe take and give berbasis
resolusi konflik dengan siswa yang dibelgjarkan menggunakan pembelajaran
konvensional pada siswakelasV SD N 26 Pemecutan Denpasar Barat Tahun
Ajaran 2012/2013. Jenis Pendlitian ini adalah penelitian eksperimen semu
dengan rancangan penelitian yaitu nonrandomized control group pretest-
posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 'V di
SD N 26 Pemecutan Denpasar Barat yang berjumlah 102 orang. Sampel
penelitian ini yaitu siswa kelas VA yang berjumlah 34 orang dan siswa kelas
VC yang berjumlah 33 orang. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen berupa tes hasil belgar I1PS (tes objektif). Hasil test
ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pengujian statistik yaitu uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belgjar IPS antara siswa yang dibel gjarkan menggunakan model pembel gjaran
kooperatif tipe take and give dengan siswa yang dibelgarkan menggunakan
pembelgjaran konvensional ”’. Ini dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana thit =
5,500 sedangkan ttab pada taraf signifikans 5% dengan dk = 65 sebesar
2,000, sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe take and

6 Resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan penyelesaian masalah yang
mempertimbangkan kebutuhan — kebutuhan individu dan kelompok seperti identitas dan
pengakuan juga perubahan — perubahan institusi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
— kebutuhan. Konflik dapat dilatar belakangi oleh banyak hal. Konflik internal suatu negara
bisa disebabkan oleh banyak hal, baik konflik politik, ekonomi, perdagangan, etnis,
perbatasan dan sebagainya. Tentulah kedua belah pihak maupun pihak luar yang
menyaksikan menginginkan konflik dapat dikhiri. Dalam setiap konflik selalu dicari jalan
penyelesaian. Konflik terkadang dapat saja diselesaikan oleh kedua belah pihak yang bertikai
secara langsung. Namun tak jarang pula harus melibatkan pihak ketiga untuk menengahi dan
mencari jalan keluar baik oleh negara atau sebagai Organisasi Regiona bahkan Organisas
Internasional.( https://iwansmile.wordpress.convteori-resolusi-konflik-2/).

" Pembelgjaran konvensional adalah suatu konsep belgjar yang digunakan guru dalam
membahas suatu pokok materi yang telah biasa digunakan dalam proses pembelgjaran.(yudi-
wiratama. bl ogspot.com/2014/01/pembel g aran-konvensi onal -pembel gjaran.html).
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give berbasis resolusi konflik terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD N
26 Pemecutan Denpasar Barat tahun gjaran 2012/2013.7®

Marlina Widyaningrum, hasil penelitian menunjukkan bahwa
Peningkatan partisipasi dan hasil belgar IPA dengan metode pembelajaran
Take and Give pada siswa kelas IV SD N Manjung 2 Tahun 2012/2013.
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelgaran sehingga
hasil belgjar IPA dapat ditingkatkan melalui metode pembelgjaran Take and
Give pada siswa kelas IV SD Negeri Manjung 2 . Subjek penelitian tindakan
kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Manjung 2 Kabupaten
Boyolai Tahun Pelgaran 2012 / 2013 terdiri dari 22 siswa. Pendlitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, pada setiap siklus terdapat dua kali
pertemuan. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, tindakan, observas,
refleks dan evaluasi. Hasil penditian menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi dan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPA pada materi
struktur bagian tumbuhan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi
siswa yang dapat dilihat pada indikator peningkatan mengerjakan soal secara
mandiri sebelum ada tindakan 45,45%, pada siklus | 63,63%, dan pada siklus
1 mencapai 81,81%. Menjawab pertanyaan sebelum ada tindakan 13,63%,
siklus | 31,81%, dan pada siklus Il mencapai 63,63%. Memberi tanggapan
sebelum ada tindakan 13,63%, siklus | 36,36%, dan pada siklus Il mencapai
72,72%. Membuat kesimpulan 0%, siklus | 29,54%, dan pada siklus Il
mencapa 81,31%. Selain peningkatan partisipasi, hasil belgar siswa juga
mengalami peningkatan yaitu sebelum ada tindakan daya serap siswa sebesar
45,45%, pada siklus | mencapai 63,63%, dan pada siklus |l daya serap siswa
mencapai 86,36%."°

8 Edy Pariawan, dkk, Pengaruh Model Pembelgjaran Take and Give Berbasis Resolusi
Konflik Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V. SD N 26 Pemecutan, Universitas
Pendidikan Ganesha, Singaragja, Indonesia, 2016, Hal. 1.

® Marlina Widyaningrum, Peningkatan Partisipasi Dan Hasil Belgjar Ipa Dengan
Metode Pembelgjaran Take And Give Pada Siswa Kelas Iv Sd N Manjung 2 Tahun
2012/2013, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015, hal. 1.
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Anung Anindhita Aufa, yang berjudul penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe take and give terhadap hasil belgjar®® siswa mata pelgjaran
Simulasi Digital Kelas X SMK Negeri 1 Semarang, permasalahan yang
terjadi adalah guru masih menggunakan model pembelgaran ceramah
sehingga suasana pembelgaran menjadi kurang menarik dan membosankan.
Oleh karena itu, diadakan penelitian menggunakan model pembelgaran tipe
Take and Give untuk membantu dan memberi kesempatan siswa agar dapat
mengembangkan potensinya, memiliki keberanian untuk mengemukakan
pendapat dan berani menerangkan materi pelgaran di depan kelas. Pendlitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya peningkatan hasil belgar
siswa dan mengetahui persentase peningkatannya. Berdasarkan analisis data
di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belgjar kelas eksperimen
sebelum diterapkanya model Take and Give adalah 57,97 dan setelah
diterapkan menjadi 78,13 dengan persentase peningkatan hasil belgjar 34,8%.
Pada uji t diketahui nilai t sebesar 2,993 dengan signifikan 0,004. Selisih N-
gain kedua kelas sebesar 0,20. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan hasil belgar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperétif tipe Take and Give pada mata
pelgjaran ssmulas digital pokok bahasan presentasi video kelas X SMK
Negeri 1 Semarang.®

Roy Nainggolan, yang berjudul Penerapan Model Pembelgjaran Take
And Give untuk meningkatkan Aktivitas Belgjar dan Hasil Belaar Ilmu
Bangunan Gedung Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik KBB SMK
Negeri 2 Siatas Barita, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa meningkat tigp pertemuan, dimana pada pertemuan pertama siklus |
hanya 1 siswa (5%) berpredikat cukup aktif dengan nilai rata-rata 55,50 dan

80 Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembel gjaran. Nana Sudjana (2009:
3) mendefinisikan hasil belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.(eprints.uny.ac.id/9829/2/bab2.pdf).

81 Anung Anindhita Aufa, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And
Give Terhadap Hasil Belgjar Siswa Mata Pelgjaran Simulasi Digital Kelas X Smk Negeri 1
Semarang, Skripsi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, 2015, hal. 6.



pertemuan kedua meningkat menjadi 5 siswa (25%) cukup aktif, 2 siswa
(10%) aktif dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 63,83. Demikian juga
pada siklus |l pada pertemuan pertama 7 siswa (35%) cukup aktif, 6 siswa
(30%) aktif dengan nilai rata-rata 74,00 meningkat menjadi 2 siswa (10%)
cukup aktif, 16 siswa (80%) berpredikat aktif dan 1 siswa (5%) sangat aktif
dengan nilai ratarata 81,17 pada pertemuan kedua. Sama hanya dengan
aktivitas belgjar, hasil belgar juga mengalami peningkatan dimana pada pre-
test siklus | hanya terdapat 5 siswa (25%) cukup kompeten dan 1 siswa (5%)
kompeten dengan rata 53,13 meningkat menjadi 7 siswa (35%) cukup
kompeten, 3 siswa (15%) kompeten dan 1 siswa (5%) sangat kompeten
dengan nilai rata-rata 70,63 pada post-test siklus |. Pada siklus 11 meningkat
menjadi 3 siswa (15%) cukup kompeten, 14 siswa (70%) kompeten dan 2
siswa (10%) sangat kompeten dengan nilai rata-rata meningkat menjadi
82,92. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model pembelgjaran Take and Give dapat meningkatkan aktivitas
belgjar dan hasil belgjar Ilmu Bangunan Gedung pada siswa kelas X program
keahlian teknik konstruksi batu dan beton SMK Negeri 2 Siatas Barita.®?
Slamet Suryanto, dkk, yang berjudul penerapan model pembelgaran
take and give disertai pemberian reward untuk peningkatan motivas belagjar
siswa kelas VIII SMP/MTs. Pendlitian ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belgar matematika siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data dengan metode
observasi, angket, wawancara, dan tes. Instrumen yang digunakan berupa
lembar observasi, lembar angket, dan soal tes evaluasi yang berbentuk soal
uraian dalam materi prisma dan limas. Teknik analisis data adalah deskriptif
persentase, rerata, dan anaisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
motivasi belgar siswamengalami  peningkatan setelah  mengikuti

pembelgjaran dengan penerapan model pembelgaran Take and Give disertal

8 Roy Nainggolan, Penerapan Model Pembelajaran Take And Give untuk
meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar IImu Bangunan Gedung Siswa Kelas X
Program Keahlian Teknik KBB Smk Negeri 2 Satas Barita, Skripsi, Universitas Negeri
Medan, 2016, hal. 5.
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dengan pemberian Reward. Hal ini ditunjukkan dengan motivasi siswa yang
sudah memenuhi indikator-indikator motivasi dan peningkatan tersebut juga
ditunjukkan dengan rerata persentase motivasi belgjar siswa yang mengalami
peningkatan dari 49,92% pada pra siklus, menjadi 62,94% pada siklus I, dan
73,59% pada siklus I1. Sedangkan untuk ketuntasan belgar siswa, mengalami
peningkatan dari 10% pada pra siklus menjadi 64,51% pada siklus I, dan pada
siklus Il menjadi 79,31%.%

Arief Ramadhan, yang berjudul peningkatan keterampilan menulis
eksposiss melalui model pembelgaran memberi dan menerima pada siswa
kelas VII E SMP Negeri 5 Wates Kabupaten Kulon Progo DIY, Hasll
penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama, penggunaan model
pembelgaran memberi dan menerima mampu meningkatkan kualitas
pembelgaran menulis eksposisi pada siswa. Hal ini ditunjukkan pada
peningkatan proses di aspek situasi belgar, siswa lebih fokus dalam
pembelgaran, siswa juga semakin aktif dalam berkelompok, dan
pembelgaran menulis eksposiss menjadi  lebih  menyenangkan. Kedua,
penggunaan model pembelgaran memberi dan menerima  dapat
meningkatkan hasil keterampilan menulis eksposisi. Ha ini terlihat pada
peningkatan skor rata-rata sebelum diberi tindakan yaitu 64,69, setelah diberi
tindakan siklus | skor rata-rata menjadi 75,50 meningkat 10,81, dan pada
akhir siklus Il skor rata-rata menjadi 84,54. Peningkatan skor rata-rata siswa
mulai pratidakan hingga siklus |l adalah sebesar 19,85. Secara keseluruhan
pada akhir siklus Il semua aspek dan kriteria menulis eksposis mengalami
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelgaran memberi dan menerima
berhasil dan mampu meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa
kelasVII E SMPN 5 Wates DIY .

8 Slamet Suryanto, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Disertai
Pemberian Reward Untuk Peningkatan Motivas Belajar Sswa Kelas VIII SMP/MTSs,
Ekuivalen, Univesitas Muhammadiyah Purworejo, 2015, hal. 1.
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C. Kerangka Berfikir

Dalam proses kegiatan belgjar menggjar, guru memegang peranan yang
sangat penting. Proses belgjar mengajar yang di lakukan oleh guru haruslah
melahirkan perubahan tingkah laku yang berarti (permanen) pada peserta
didik. Perubahan tingkah laku ini dapat berupa perubahan kemampuan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Belgjar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku yang
terjadi pada diri seseorang sebagal akibat dari pengalaman dan latihan. Hal
ini sggaan dengan yang dinyatakan oleh Usman Efendi dan Juhaya yang
mengatakan bahwa belgjar adalah suatu proses usaha atau interaksi yang
dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan
keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu
sendiri. Salah satu prinsip yang berlaku umum untuk semua guru yang baik
adalah guru yang bisa menyesuaikan metode mengagar dengan bahan
pelgjaran. Oleh karena itu pemilihan berbagai model, metode, strategi,
pendekatan dan teknik pembelgjaran merupakan suatu langkah yang utama
sebelum mel aksanakan proses pembelgaran yang akan dilaksanakan.

Dengan dilakukannya pemilihan model pembelgjaran yang tepat
terhadap proses kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan, di harapkan
siswa mampu belgjar secara efektif, aktif, menyenangkan, dan bermakna serta
mampu mendapatkan hasil belgjar yang baik. Salah satu model pembelgjaran
yang sudah dirancang untuk bisa digunakan pada penelitian ini adalah model
pembelgjaran take and give, atau sering dikonotasikan orang dengan “saling
memberi dan saling menerima”. Jadi pengertian model pembelajaran Take
and give ini adalah rangkaian penygjian data yang diawali dengan pemberian
kartu kepada siswa yang didalam kartu itu sendiri ada catatan yang harus
dikuasai atau dihafal oleh masing-masing siswa. Kemudian siswa mencari
pasangan masing-masing untuk bertukar pengetahuan yang ada padanya
sesuai dengan yang didapatnya dikartu, lalu kegiatan pembelgjaran diakhiri
dengan mengevaluas siswa dengan menanyakan pengetahuan yang ada

padanya dan yang dia terima dari pasangannya. Dengan demikian komponen
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yang berperan penting dalam Model Pembelgjaran Take and give ini adalah
penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan, dan
sharing informasi, dan pengevaluasian yang bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan, penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang

diberikan di dalam kartu dan kartu pasanganya.



